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ABSTRAK 

Seperti halnya dengan kota-kota lain di Indonesia, Sleman juga tidak terlepas 

daro fenomena pekerja anak yang dewasa ini menjadi problem sosial yang cukup 

kompleks. Dunia anak-anak yang seharusnya dinikmati dengan suasana yang 

menyenangkan yaitu bermain dan belajar, namun karena beberapa faktor 

menyebabkan anak-anak harus bekerja memikul beban ekonomi yang seharusnya 

merupakan tanggungjawab keluarga dalam hal ini orang tuanya. Untuk itu anak-anak 

melakukan pekerjaan apa saja yang bisa menghasilkan uang agar dapat memenuhi 

kebutuhannya yang semakin matrealistis di daerah perkotaan. Salah satu pekerjaan 

yang dilakukan anak-anak adalah sebagai pembantu rumah tangga. Kota Sleman 

memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk melakoni pekerjaan tersebut, 

karena kota ini banyak para keluarga yang menggunakan jasa pembantu rumah 

tangga. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penyusun menggunakan teknik 

kualitatif, kemudian disajikan secara yuridis empiris untuk mengetahui bagaimana 

praktek mempekerjakan anak di Sleman yogyakarta khususnya dalam bidang pekerja 

rumah tangga serta sudah sesuaikah peraturan yang ada di Indonesia ini yang 

mengatur tentang Ketenagakerjaan serta Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

mengatur tentang Pekerja Rumah Tangga. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Posisi  Pekerja  Rumah  Tangga 

Anak belum mendapatkan pengakuan yang jelas dalam produk hukum 

ketenagakerjaan nasional. Akan tetapi  usaha  Pemerintah  Daerah  Istimewa  

Yogyakarta melalui Peraturan  Gubernur  Nomor  31  Tahun  2010  sebagai  satu-

satunya  propinsi yang melakukan  suatu  terobosan  dimana telah  memiliki  regulasi 

khusus  mengenai  Pekerja  Rumah  Tangga sehingga  patut diapresiasi. Intinya  

adalah  ke  dua  peraturan  kebijakan tersebut telah  memberikan  posisi  yang  jelas  

bagi  pekerja  rumah  tanggasebagai  pekerja  yang  rentan  akan  diskriminasi,  

kekerasan  serta ekspliotasi. mengatur  sebuah  regulasi  bagi  Pekerja  Rumah 

Tangga Anak  tidaklah  mungkin  hanya  mengedepankan  aspek  yuridis formil  

semata  melainkan  juga  harus  disatukan  dengan  aspek sosiologis  serta  filosofis.  

harus  dilihat  bahwa Pekerja  Rumah Tangga Anak  sebagai  pekerja  sektor  rumah 

tangga  pada kenyataanya terlibat dalam hubungan kerja kekeluargaan dengan 

Pemberi Kerja. 
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MOTTO 

NOTHING IMPOSSIBLE IN THE WORLD 

Jika TUHAN memperbolehkan kita melewati hidup ini tanpa cobaan,hal 

ini akan membuat kita lemah.. Kita tidak akan sekuat seperti apa yang 

kita harapkan. 

TERUSLAH BERUSAHA DAN BERDOA KARENA PROSES 

TIDAK AKAN MENGHIANATI HASILNYA DAN PASTI AKAN 

INDAH PADA WAKTUNYA 
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PEDOMAN SINGKATAN 

 Akronim adalah singkatan yang berupa gabungan huruf awal, gabungan 

suku kata ataupun gabungan huruf dan suku kata dari deret kata yang 

diperlukan sebagai kata. 

A. Akronim 

Singkatan Deret Kata Keterangan 

ILO International Labour 

Organization 

Organisasi Internasional yang 

menangani anak 

CRC Convention on the Right of 

the Cild 

Konvensi internasional yang 

menangani anak 

UU Undang-Undang Kitap Undang-Undang 

HAM Hak Asasi Manusia Hak Asasi Manusia 

BPS Badan Pusat Statistik Sebuah badan yang ada di 

indonesia yang fungsinya untuk 

mengetahui tentang 

kependudukan baik ekonimi dan 

lainnya 

WWW World Wide Web Jaringan situs web tersebar 

sebagai pengelola pengalamatan 

situs web di internet 

PRT Pembantu Rumah Tangga Pembantu Rumah Tangga 

PRTA Pembantu Rumah Tangga 

Anak 

Pembantu Rumah Tangga Anak 

LSM Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Lembaga yang diaspirasi dari 

golongan masyarakat 
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KUHPer Kitap Undang-Undang 

Hukum Perdata 

Kitap Undang-Undang Hukum 

Perdata 
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KATA PENGANTAR 
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ٍْدِيِ الّلُ فَ  ََ  لأأعَْمَبلىِبَ. مَهْ يَ ََ مَىْنضُْللًُِْ فلَََ ٌبَدِيَ لًَُ. أشٍَْدَُ أنَْ لاإَلًَِ إلِاَّ الّلُ  مُضِلَّ لًَُ 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut John W Whitehead dalam Lenny N. Rosalin menggambarkan  bahwa 

pentingnya anak sebagai generasi penerus sekaligus aset terbesar  untuk  masa  

depan.
1 Dalam pandangan  yang visioner, anak merupakan bentuk investasi yang 

menjadi indikator  keberhasilan  suatu bangsa dalam melaksanakan pembangunan. 

Keberhasilan pembangunan anak akan menentukan kualitas sumber daya manusia di 

masa yang akan datang, serta  merupakan generasi yang akan menjadi penerus bangsa 

sehingga mereka harus  dipersiapkan dan diarahkan sejak dini agar dapat tumbuh dan 

berkembang  menjadi  anak yang sehat jasmani dan rohani, maju, mandiri dan 

sejahtera menjadi sumber  daya yang berkualitas dan dapat menghadapi tantangan di 

masa datang. Oleh  karena  itu upaya pembangunan anak harus dimulai sedini 

mungkin mulai dari kandungan hingga tahap-tahap tumbuh kembang selanjutnya. 

Anak sebagai golongan rentan memerlukan perlindungan terhadap hak-

haknya. Sebagaimana diketahui manusia adalah pendukung hak sejak lahir, dan 

diantara hak tersebut terdapat hak yang bersifat mutlak sehingga perlu dilindungi oleh 

setiap orang. Hak yang demikian itu tidak terkecuali juga dimiliki oleh anak, namun 

anak  memiliki hak-hak khusus yang ditimbulkan oleh kebutuhan-kebutuhan khusus 

                                                           
1
 Lenny N. Rosalin,”Kabupaten/Kota Layak Anak untuk Mewujudkan Indonesia Layak  

Anak,”  http://www.kotalayakanak.org, akses 1 Januari 2016. 

http://www.kotalayakanak.org/
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akibat  keterbatasan kemampuan sebagai anak. Keterbatasan itu yang kemudian 

menyadarkan dunia bahwa perlindungan terhadap hak anak mutlak diperlukan  untuk 

menciptakan masa depan kemanusiaan yang lebih baik. 

Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi 

anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi 

secara  optimal sesuai dengan harkat dan martabat serta kemanusiaan, sehingga 

mendapat  perlindungan  dari  kekerasan  dan diskriminasi.
2
 

Pada  hakekatnya  anak  tidak  boleh  bekerja  karena  waktu  mereka 

selayaknya  dimanfaatkan  untuk  belajar,  bermain,  bergembira,  berada dalam  

suasana  damai,  mendapatkan  kesempatan  dan  fasilitas  untuk mencapai  cita-

citanya  sesuai  dengan  perkembangan  fisik,  psikologik, intelektual  dan  sosialnya.  

Namun  pada  kenyataannya  banyak  anak-anak dibawah usia 18  tahun  yang  telah  

terlibat  aktif dalam  kegiatan  ekonomi, menjadi pekerja anak antara lain di sektor 

industri dengan alasan tekanan ekonomi yang dialami orang tuanya ataupun faktor 

lainnya.
3
 

Salah satu masalah anak yang harus memperoleh perhatian khusus, adalah isu  

pekerja anak. Isu ini telah mengglobal karena begitu banyak anak-anak di seluruh 

dunia yang masuk bekerja pada usia sekolah. Pada kenyataannya isu  pekerja anak 

bukan sekedar isu anak menjalankan pekerjaan dengan memperoleh upah, akan tetapi 

                                                           
2
 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002, Pasal 1 Ayat 2 

3
 Syamsuddin, Petunjuk Pelaksanaan Penanganan Anak yang Bekerja, (Jakarta: Departemen 

Tenaga Kerja Republik Indonesia,1997) , hlm.1. 
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lekat sekali dengan eksploitasi, pekerjaan berbahaya, terhambatnya  akses pendidikan 

dan menghambat perkembangan fisik, psikis dan sosial anak.  Bahkan dalam kasus 

dan bentuk tertentu pekerja anak telah masuk sebagai kualifikasi  anak-anak yang 

bekerja pada situasi yang paling tidak bisa ditolelir.
4
  

Banyak dari anak-anak ini yang berisiko terperangkap dalam bentuk-bentuk  

terburuk pekerja anak. Penghapusan pekerja anak didasarkan pada prinsip bahwa 

anak sepatutnya berada di sekolah, bukan di  tempat  kerja. Akan tetapi, statistik  

menunjukkan bahwa pemanfaatan tenaga kerja anak ternyata berlangsung  secara  

besar-besaran di banyak negara di seluruh dunia. ILO memperkirakan bahwa di 

seluruh dunia, 218 juta anak terjerat dalam eksploitasi tenaga kerja anak pada  tahun  

2004. Dari jumlah tersebut, untuk kelompok usia 5-11 tahun, anak laki-laki 49% dan  

anak perempuan 51%; untuk kelompok usia 12-14 tahun, anak laki-laki 55% dan 

anak perempuan 45% (ILO 2006). Di Indonesia, terdapat 0,4 juta anak perempuan 

dan 0,6 juta anak laki-laki dalam kelompok usia 10-14 yang bekerja pada tahun 2007. 

Dalam Convention on the Right of the  Child  (CRC), yang telah diratifikasi 

oleh pemerintah Indonesia dengan Keputusan Presiden Nomor 36 tahun 1990, 

memuat empat prinsip umum tentang hak anak, yaitu : 

1.  Bahwa anak-anak dibekali dengan hak-hak tanpa kecuali; 

2.  Bahwa anak-anak mempunyai hak untuk hidup dan berkembang; 

                                                           
4
 Muhammad Joni dan Zulechaina Z, Tanamas, Aspek Hukum Perlindungan Anak dan  

Perspektsif Konvensi Hakhak Anak,( Bandung:  Citra Aditya Bakti ,1999), , hlm.8. 
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3.  Bahwa  kepentingan  anak  harus  menadi  pertimbangan  utama  dalam 

semua keputusan atau tindakan yang mempengaruhi anak; 

4.  Bahwa  anak-anak  diperbolehkan  untuk  berpartisipasi  sebagai  peserta 

aktif dalam segala hal yang mempengaruhi hidupnya.
5
 

Salah satu bentuk pekerja anak yang terdapat adalah Pekerja Rumah Tangga, 

anak akan bekerja kepada Pemberi Kerja atau biasa disebut majikan. Kehadiran 

Pekerja Rumah Tangga dalam suatu keluarga bukanlah suatu hal yang mutlak, namun 

kehadiran Pekerja Rumah Tanggadapat dikatakan penting karena sebagian keluarga 

perlu bantuan pihak lain untuk membantu urusan pekerjaan rumahtangga. Pekerjaan 

Pekerja Rumah Tangga pada awal perkembangannya merupakan suatu posisi 

pekerjaan yang diisi individu yang memiliki hubungan kekerabatan dengan keluarga 

yang menggunakan jasanya, dengan harapan agar timbul rasa kepercayaan yang 

tinggi karena posisi Pekerja Rumah Tangga adalah posisi kerja yang memerlukan 

tingkat kepercayaan tinggi. 

Pekerja anak pada umumnya harus mendapatkan perlindungan hukum sesuai 

dengan Undang-undang No 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan agar hak-hak 

dari pekerja anak terpenuhi. Tetapi banyak di lingkup rumah tangga yang  

mempekerjakan  anak  khususnya dibidang rumah tangga khususnya di wilayah 

Sleman Yogyakarta.  

                                                           
5
 Depdiknas, “Pedoman Teknis Pelayanan Pendidikan Bagi Pekerja Anak Sektor Informal”, 

(Jakarta : Depdiknas,  2001), hlm.17. 
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Dengan banyaknya anak yang bekerja di bidang rumah tangga maka 

pemerintah kota Yogyakarta mengeluarkan peraturan yang mengatur tentang pekerja 

rumah tangga yang tidak lain ada anak yang terlibat didalamnya.Peraturan tersebut 

tertuang dalam Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 31 Tahun 

2010 Tentang Pekerja Rumah Tangga.  

Pekerjaan rumah tangga yang dilakukan oleh  pekerja  anak tentunya akan 

berdampak pada perlindungan yang diberikan terhadapnya. Praktek pekerjaan yang 

dilakukan  demikian telah terjadi terjadi di Sleman Yogyakarta, di mana seorang 

pekerja anak bekerja dari pagi hari sampai dengan sore  hari  maka  perusahaan harus 

memenuhi  persyaratan diamanat dalam Undang-Undang Nomor  13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan serta Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta 

Nomor 31 Tahun 2010 Tentang Pekerja Rumah Tangga. 

Dengan  melihat  kenyataan  kondisi banyaknya   pekerja  anak  yang  bekerja  

di bidang  pekerja rumah tangga, maka  untuk  itu  penulis tertarik  menuangkannya  

dalam  bentuk  skripsi  yang  berjudul “Pekerja Anak Dan Praktek Perlindungan 

Hak-Hak  Studi Kasus Pekerja Rumah Tangga Anak Di sleman Yogyakarta  ”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan sebagai 

berikut: 
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1. Mengapa terjadi praktek mempekerjakan anak didalam lingkup rumah 

tangga di Sleman Yogyakarta ? 

2. Apakah praktek mempekerjakan anak di lingkup rumah tangga di Sleman 

Yogyakarta sesuai dengan peraturan Gubernur Daerah Istimewa 

Yogyakarta Nomor 31 Tahun 2010 Tentang Pekerja Rumah Tangga? 

3. Bagaimana solusi serta peran pemerintah Yogyakarta dalam menangani 

masalah maraknya pekerja rumah tangga anak khususnya di kabupaten 

Sleman Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan memepekerjakan anak di 

Sleman Yogyakarta.  

2. Untuk mengetahui apakah praktek mempekerjakan anak di daerah Sleman 

Yogyakarta sudah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang ada 

atau belum. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

a. Secara Teoritis 

Penyusun berharap karya tulis ini dapat membrikan sumbangan pemikiran dan 

landasan teoritis bagi perkembangan hukum pada umumnya dan dapat memberikan 

informasi mengenai pekerja anak dalam prespektif perundang-undangan,serta dapat 

menjadi tambahan literatur atau bahan informasi ilmiah yang dapat dipergunakan 

untuk melakukan pengkajian dan penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan 

tentang pekerja anak serta peraturan yang ada didalamnya. 
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b. Secara Praktis 

Menambah wawasan bagi penyusun khususnya dan para pembaca pada 

umumnya, termasuk masukan untuk pemerintah dalam dalam menangani marak nya 

pekerja anak yang ada di Indonesia khususnya di Sleman Yogyakarta. 

D. Telaah Pustaka 

Kajian pustaka perlu dilakukan penyusun untuk menghindari adanya 

kesamaan dalam penelitian, dan untuk memperkarya serta menambah wawasan. 

Beberapa Penelitian yang sejenis dengan penelitian ini, antara lain: 

Pertama, skripsi yang disusun oleh Asep subhan dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Perlindungan Hukum Bagi Anak”, Studi Pasal 68 dan 69 UU 

Nomor 13 Tahun 2003 Tentang ketenaga kerjaan, skripsi ini membahas tentang 

bagaimana hukum islam mengatur tentang perlindungan anak serta peraturan dalam 

pemerintah yang mengaturnya serta tidak ada spesifikasi masalahnya.
6
 

Adapun perbedaan dengan penelitian penyusun adalah penyusun lebih 

menjelaskan bagaimana perlindungan anak yang bekerja serta penyusun tidak hanya 

menggunakan peraturan tentang ketenagakerjaan melainkan juga menggunakan 

peraturan tentang perlindungan anak. 

Kedua,  skripsi yang berjudul, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pekerja 

Anak”, yang disusun oleh Indar Wahyuni, Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga 

                                                           
6
 Asep Subhan, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap perlindungan Hukum Bagi Anak : Studi 

Pasal 68 dan 69 Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan”,Skripsi Fakultas 

Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2003. 
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Yogyakarta. Membahas tentang bagaimana pandangan islam melihat seorang anak 

bekerja serta serta perlindungan nya dalam hukum islam.
7
 

Adapun perbedaan dengan penelitian penyusun adalah penyusun menjelaskan 

adanya implikasi terhadap pekerja anak serta lebih meluas pembahasannya tentang 

pekerja anak serta penyusun membahas relevansinya untuk masa saat ini. 

Ketiga, skripsi yang berjudul “Mempekerjakan Anak dalam UU No. 13 tahun 

2003 Pasal 68 dan 69 Menurut Hukum Islam”, yang disusun oleh Anwar 

Wahyudin,dalam pembahasan tersebut lebih menekankan pada analisis kriteria 

pekerjaan dalam mempekerjakan anak yang ada dalam UU No 13 tahun 2003.
8
 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang penyusun buat yaitu penyusun 

memaparkan lebih rinci tentang pekerja anak serta penyusun tidak hanya 

menggunakan Undang-Undang tentang Ketenagakerjaan melainkan juga 

menggunakan Undang-Undang Perlindungan Anak. 

E. Kerangka Teoritik 

Menganalisis permasalahan pekerja anak dalam prespektif peraturan 

perundang-undangan studi kasus di Sleman Yogyakarta, penyusun menggunakan 

beberapa teori yang dijadikan dasar atau landasan, adalah sebagai berikut : 

1. Teori Perlindungan Hukum 

Awal mula dari munculnya teori perlindungan hukum bersumber dari teori 

                                                           
7
Indar wahyuni, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pekerja Anak ”, Skripsi Fakultas Syari’ah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2005. 
8
 Anwar wahyudin, “Mempekerjakan Anak dalam UU No. 13 tahun 2003 Pasal 68 dan 69 

Menurut Hukum Islam”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2005. 
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hukum alam atau aliran hukum alam. Aliran ini dipelopori oleh Plato, Aristoteles 

(murid Plato),  dan Zeno (pendiri aliran Stoic). Menurut aliran hukum alam 

menyebutkan bahwa hukum itu bersumber dari Tuhan yang bersifat universal dan 

abadi, serta antara hukum dan moral tidak boleh dipisahkan. Para penganut aliran ini 

memandang bahwa hukum dan moral adalah cerminan dan aturan secara internal dan 

eksternal dari kehidupan manusia yang diwujudkan melalui hukum dan moral. 

Hak-hak dasar yang melekat pada diri manusia secara kodrati, universal, dan 

abadi sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa, meliputi hak untuk hidup, hak 

berkeluarga, hak mengembangkan diri, hak keadilan, hak kemerdekaan, hak 

berkomunikasi, hak keamanan,  dan hak kesejahteraan, yang oleh karena itu tidak 

boleh diabaikan atau dirampas oleh siapapun.
9
 

Menurut Fitzgerald, dia menjelaskan teori perlindungn hukum Salmond 

bahwa hukum bertujuan mengintegrasikan dan mengkoordinasikan berbagai 

kepentingan dalam masyarakat karena dalam suatu lalu lintas kepentingan, 

perlindungan terhadap kepentingan tertentu hanya dapat dilakukan  dengan cara 

membatasi berbagai kepentingan di lain pihak. Kepentingan hukum adalah mengurusi 

hak dan kepentingan manusia, sehingga hukum memiliki otoritas tertinggi untuk 

menentukan kepentingan manusia yang perlu diatur dan dilindungi 

Perlindungan hukum harus melihat tahapan yakni perlindungan hukum lahir 

                                                           
9
 Satijipto Raharjo, Ilmu Hukum, Bandung : Citra Aditya Bakti, 2000, Hlm. 53. 
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dari suatu ketentuan hukum dan segala peraturan hukum yang diberikan oleh 

masyarakat yang pada dasarnya merupakan kesepakatan masyarakat tersebut untuk 

mengatur hubungan prilaku antara anggota-anggota masyarakat dan antara 

perseorangan dengan pemerintah yang dianggap mewakili kepentingan masyarakat. 

Menurut Satijipto Raharjo, perlindungan hukum adalah memberikan 

pengayoman terhadap hak asasi manusia (HAM) yangdirugikan orang lain dan 

perlindungan itu di berikan kepada masyarakat agar dapat menikmati semua hak-hak 

yang diberikan oleh hukum.
10

 

Menurut Lili Rasjidi dan I.B Wysa Putra berpendapat bahwa hukum dapat 

difungsikan untuk mewujudkan perlindungan yang sifatnya tidak sekedar adaptif dan 

fleksibel, melainkan juga prediktif dan antisipatif.
11

 

Pendapat Sunaryati Hartono mengatakan bahwa hukum dibutuhkan untuk 

mereka yang lemah dan belum kuat secara sosial, ekonomi dan politik untuk 

memperoleh keadilan sosial.
12

 

Menurut pendapat Phillipus M. Hadjon bahwa perlindungan hukum bagi 

rakyat sebagai tindakan pemerintah yang bersifat preventif dan represif.  

Perlindungan hukum yang preventif bertujuan untuk mencegah terjadinya sengketa, 

yang mengarahkan tindakan pemerintah bersikap hati-hati dalam pengambilan 

                                                           
10

  Ibid, hlm.60. 
11

 Lili Rasjidi dan I.B Wysa Putra, Hukum Sebagai Suatu Sistem, (Bandung :Remaja 

Rusdakarya, 1993), hlm. 118. 
12

 Sunaryati Hartono, “Politik Hukum Menuju Satu Sistem Hukum Nasional”, (Bandung: 

Alumni, 1991), hlm. 55. 
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keputusan berdasarkan diskresi, dan perlindungan yang represif bertujuan untuk 

menyelesaikan terjadinya sengketa, termasuk penangananya di lembaga peradilan.
13

 

Patut dicatat bahwa upaya untuk mendapatkan perlindungan hukum tentunya 

yang diinginkan oleh manusia adalah ketertiban dan keteraturan antara nilai dasar dari 

hukum yakni adanya kepastian hukum, kegunaan hukum serta keadilan hukum, 

meskipun padaumumnya dalam praktek ketiga nilai dasar tersebut bersitegang, 

namun haruslah diusahakan untuk ketiga nilai dasar tersebut bersamaan. Hukum juga 

berfungsi melindungi rakyat dari bahaya  dan tindakan yang dapat merugikan dan 

menderitakan hidupnya dari orang lain, masyarakat maupun penguasa. Di samping itu 

berfungsi pula untuk memberikan keadilan serta menjadi sarana untuk mewujudkan 

kesejahteraan bagi seluruhrakyat. 

2. Teori Hak Asasi Manusia 

Secara normatif, Undang-Undang Dasar 1945 menjamin hak setiap warga 

Negara untuk memperoleh pekerjaan (pasal 27 ayat 2). Hal ini dipertegas lagi dalam 

UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Hasil Amandemen Kedua) Bab XA 

tentang hak asasi manusia (pasal 28A-28J). Pasal 28 D mengamanatkan bahwa 

“setiap orang berhak untuk bekerja serta mendapat imbalan dan diperlakukan yang 

adil dan layak dalam hubungan kerja”. Selanjutnya dalam pasal 28 I ayat (4) 

menegaskan bahwa perlindungan, pemajuan, penegakan, dan pemenuhan Hak Asasi 

                                                           
13

 Phillipus M. Hadjon, “perlindungan hukum Bagi Rakyat Indonesia”, (Surabaya: Bina Ilmu, 

1987),  hlm.2. 
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Manusia Adalah tanggung jawab Pemerintah.
14

 

Sebelumnya pemerintah telah menetapkan undang-undang nomor 39 tahun 

1999 tentang Hak Asasi Manusia (HAM), pasal 38 ayat (2) menyebutkan “setiap 

orang berhak dengan bebas memilih pekerjaan yang disukainya dan berhak pula atas 

syarat-syarat ketenagakerjaan yang adil”.
15

 Sedangkan pasal 71 mengatur mengenai 

tanggung jawab pemerintah untuk menghormati, melindungi,, menegakkan, dan 

memajukan hak asasi manusia baik diatur dalam undang-undang, maupun hukum 

internasional. 

Dari landasan hukum, jelalah bahwa salah satu kewajiban konstitusional dari 

Negara/Pemerintah adalah menyediakan lapangan pekerjaan bagi warga negaranya, 

karena bekerja merupakan bagian dari hak asasi warga Negara dalam rangka 

mempertahankan eksistensi kehidupannya.
16

 

Hak asasi sebagai konsep moral dalam bermasyarakat dan bernegara 

bukanlah suatu konsep yang lahir seketika dan bersifat menyeluruh. Hak asasi lahir 

setahap demi setahap melalui periode-periode tertentu didalam sejarah perkembangan 

masyarakat. Sebagai salah satu konsep moral, hak asasi manusia dibangun dan 

dikembangkan berdasarkan pengalaman kemasyarakatan manusia itu sendiri. 

Pengalaman dari kelompok-kelompok sosial didalam masyarakat bernegara itulah 

yang mewarnai konsep hak asasi. 

                                                           
14

 Lalu Husni, Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm.10. 

15
 Undang-Undang Nomor 39 tahun 1999  Tentang Hak Asasi Manusia. 

16
 Lalu Husni, Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm.11. 
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Di Indonesia konsep hak asasi manusia telah secara tegas dan jelas diakui 

keberadaannya didalam Undang Undang Dasar 1945 dan dilaksanakan oleh Negara di 

dalam masyarakat. Hak asasi pekerja adalah hak untuk memperoleh pekerjaan yang 

layak bagi kemanusiaan yang telah diakui keberadaanya di dalam UUD 1945 

merupakan hak konstitusional. Itu berarti bahwa Negara tidak diperkenankan untuk 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan baik berupa undang-undang (legislative policy) 

maupun berupa peraturan pelaksanaan (bureaucrary policy) yang  dimaksudkan untuk 

mengurangi substansi dari hak konstitusional. Bahkan didalam Negara modern 

Negara kesejahteraan) Negara berkewjiban untuk menjamin pelaksanaan hak 

konstitusional. 

3. Undang-Undang RI Nomor 13 Tahun 2003 

Undang-undang RI No. 13  Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, mengatur 

berbagai hal tentang masalah pekerja, meliputi pengertian pekerja, tugas, tanggung 

jawab dan kewajiban pemerintah, hak dan kewajiban seorang pekerja, penyelesaian 

perselisihan, pembinaan pengawasan, badan nasional penempatan dan perlindungan 

pekerja, sanksi administrative,penyidikan, ketentuan pidana serta ketentuan lainnya.
17

 

4. Undang-Undang RI Nomor 22 Tahun 2003 

 Undang Nomor 22 Tahun 2003 Tentang Perlindungan Anak, mengatur 

berbagai hal tentang masalah anak, meliputi pengertian anak, tugas, tanggung jawab 

dan kewajiban pemerintah, hak dan kewajiban seorang anak, penyelesaian 

perselisihan, pembinaan pengawasan,komisi perlindungan anak, sanksi 

                                                           
17

 Undang-undang RI No. 13  Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan 
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administrative,penyidikan, ketentuan pidana serta ketentuan lainnya.
18

 

5. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 31 Tahun 2010 

Tentang Pekerja Rumah Tangga 

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 31 Tahun 2010 

tentang Pekerja Rumah Tangga, mengatur berbagai hal yang terkait pekerjaan rumah 

tangga yang diantarannya yaitu: klasifikasi dan jenis pekerjaan rumah tangga, 

hubungan kerja, perlindungan ppekerja rumah tangga dan pemberi kerja, pengawasan 

pekerja rumah tangga, hak dan kewajiban pekerja rumah tangga, serikat pekerja 

rumah tangga, pendidikan ketrampilan dan lainnya yang terkait tentang pekerja 

rumah tangga.
19

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penyusun dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research)  yaitu sesuatu yang berfungsi untuk memperoleh 

data langsung dari lapangan.
20

 dilakukan oleh penyusun. Bersifat deskriptif kualitatif 

yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk menenrangkan fenomena sosial atau 

peristiwa. Hal ini sesuai dengan pengertian penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur 

                                                           
18

 Undang-Undang RI Nomor 22 Tahun 2003 Tentang Perlindungan Anak. 
19

 Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 31 Tahun 2010 Tentang Pekerja 

Rumah Tangga. 
20

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2007),hlm.4. 
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penelitian yang menghasikkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, penyusun menggunakan pendekatan secara yuridis 

empiris. Dalam penelitian ini nantinya akan dilakukan pendekatan dengan 

memperhatikan serta mengamati bagaimana seharusnya peraturan tentang pekerja 

anak khususnya dalam lingkup rumah tangga di Sleman Yogyakarta dilakukan secara 

efektif dan efisien serta sesuai dengan peraturan yang telah ada. 

a. Objek penelitian 

Objek penelitian yaitu masalah apa yang akan diteliti atau maslah penelitian 

yang disajikan objek penelitaian, pembatasan yang dipertegas dalam penelitian.
21

 

b. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber data dari penelitian yang dimana data itu 

diperoleh.
22

 Adapun subjek penelitian adalah para anak yang bekerja dirumah tangga 

khususnya di Sleman Yogyakarta serta hal-hal yang berkaitan dengan yang akan 

diteliti. 

3. Sumber Data penelitian 

Sumber yang digali dalam penulisan skripsi ini adalah : 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari wawancara yang 

                                                           
21

 M. Amirin Tatang, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafika Persada, 1995), 

hlm.92-93. 
22

Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm.102. 
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dilakukan langsung kepada narasumber. 

b. Data sekunder 

Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, jurnal dan artikel 

ilmiah tentang hukum yng terkait dengan tema. 

4. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Wawancara/ Narasumber 

Wawancara yaitu cara pemngumpulan data dengan model tanya jawab lisan 

atau dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

narasumber.
23

 

b. Observasi  

Observasi adalah usaha untuk mengumpulkan data-data melalui pengamatan 

yang cermat di lapangan.
24

 Observasi ini mengamati secara langsung tanpa 

memanipulasi data.
25

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan (paper), tempat (place), dan kertas atau orang (people). Baik berupa 

buku ilmiah, catatan surat kabar, dan surat resmi yang terkait dengan pembahasan. 

                                                           
23

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm.126. 
24

 HM Arifin Tata, Menyusun Rencana Penelitian, ( jakarta: rajawali, 1990), hlm.121. 
25

 S. Nasution, Metodelogi Research Pelelitian Ilmiah, ( jakarta: Bumi Aksara, 1996), 

hlm.106. 
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Selain itu, dokumentasi merupakan metode dengan cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan penting, yang berhubungan dengan maslah yang diteliti, 

sehingga akan diperoleh data lengkap, sah bukan berdasarkan perkiraan. Dalam 

penelitian sosial fungsi data berasal dari dokumentasi lebih banyak yang digunakan 

sebagai data pendukung dan pelengkap bagi  data primer.
26

 

5. Sifat penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penyusun ini bersifat deskriftif-analisis. 

Penyusun akan menggambarkan dan menganalisis bagaimana pekerja anak dalam 

Prespektif peraturan perundang-undangan khusus nya di Sleman Yogyakarta. 

6. Analisis Data 

Data yang diperoleh baik secara data primer, sekunder dan tersier, dianalisis 

dengan teknik kualitatif kemudian disajikan secara yuridis empiris yang erat 

kaitannya dengan penelitian ini. 

 Kegiatan analisis data dalam kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan dan setelah selesai lapangan. Dalam hal ini analisis data kualitatif menurut 

Bogdan dan Sugiyono menyatakan bahwa analisisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.  

 

                                                           
26

 Basrowi dan Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm.158. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sitematika pembahasan dalam penulisan ini dibagi dalam beberapa bab yang 

mempunya sub-sub bab, dan masing-masing bab itu saling terkait satu sama lainnya 

sehingga membentuk rangkaian kesatuan pembahasan. 

 Bab Pertama, membahas tentang pendahuluan yang berisi dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua, membahas tentang anak dan perlindungannya terkait dengan 

ketenaga kerjaan : kajian peraturan perundang-undangan di indonesia.  

 Bab Ketiga, membahas tentang tenaga kerja anak di Sleman Yogyakarta : 

praktek pekerja anak dalam lingkup rumah tangga.  

 Bab Keempat, tentang  praktek mempekerjakan anak dalam rumah tangga di 

Sleman Yogyakarta : kajian yuridis. 

 Bab Kelima, sebagai bab penutup, maka penyusun akan memberikan 

kesimpulan dari pembahsan dan analisa yang telah disampaikan pada bab-bab 

sebelumnya, kesimpulan dengan memberikan saran-saran dan akan diakhiri dengan 

kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penulisan  hukum  /  skripsi  yang  berjudul  “ Pekerja Anak Dan 

Praktek Perlindungan Hak-Hak (Studi Kasus Pekerja Rumah Tangga Anak Di 

Sleman Yogyakarta),” dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Pada Dasarnya anak yang bekerja tidak terlepas dari kondisi sosial 

ekonomi keluarga yang rendah atau serba kekurangan. Tampaknya anak bekerja 

merupakan suatu pilihan dalah keadaan sosial ekonomi keluarga yang demikian, 

keadaan tersebut melahirkan motivasi atau alasan anak-anak untuk bekerja yaitu guna 

memenuhi kebutuhan yang sebelumnya orang tua belum mampu untuk memenuhinya 

serta untuk membantu perekonomian keluarga. Karena tidak sekolah lagi dan ingin 

mempunyai penghasilan sendiri.  

 

2. Posisi  Pekerja  Rumah  Tangga  belum  mendapatkan  pengakuan 

yang jelas dalam produk hukum ketenagakerjaan nasional. Akan tetapi  usaha  

Pemerintah  Daerah  Istimewa  Yogyakarta melalui Peraturan  Gubernur  Nomor  31  

Tahun  2010  yaitu sebagai  satu-satunya  propinsi yang melakukan  suatu  terobosan  

dimana telah  memiliki  regulasi khusus  mengenai  Pekerja  Rumah  Tangga 

sehingga  patut diapresiasi. Intinya  adalah  ke  dua  peraturan  kebijakan tersebut 

telah  memberikan  posisi  yang  jelas  bagi  pekerja  rumah  tanggasebagai  pekerja  

yang  rentan  akan  diskriminasi,  kekerasan  serta ekspliotasi. mengatur  sebuah  
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regulasi  bagi  Pekerja  Rumah Tangga Anak  tidaklah  mungkin  hanya  

mengedepankan  aspek  yuridis formil  semata  melainkan  juga  harus  disatukan  

dengan  aspek sosiologis  serta  filosofis.  harus  dilihat  bahwa Pekerja  Rumah 

Tangga Anak  sebagai  pekerja  sektor  kerumahtanggaan  pada kenyataanya terlibat 

dalam hubungan kerja kekeluargaan dengan Pemberi Kerja. 

 

3. Peran Pemerintah Pusat dalam Pemenuhan Hak-Hak Bagi Pekerja 

Rumah  Tangga Anak  masih  belum  terlaksana  dengan  optimal. Karena kurang  

optimalnya  komitmen  pemerintah pusat terhadap pemenuhan  hak-hak  Pekerja  

Rumah  Tangga  sehingga  sampai sekarang  belum  ada  regulasi  yang  khusus  

mengatur  mengenai pekerja rumah tangga yang mengikat secara nasional. Selama ini 

hanya Pemerintah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai satu-satunya  

pelopor  dalam  pengakuan  terhadap  eksistensi Pekerja  Rumah  Tangga  melalui  

regulasi yang  telah  dibuat  yaitu Peraturan  Gubernur  Daerah  Istimewa  Yogyakarta  

Nomor  31 Tahun  2010  sebagai  peraturan  yang  melindungi  eksistensi  Pekerja 

Rumah Tangga Khususnya yang melibatkan pekerja anak. Akan lebih baik lagi jika 

RUU mengenai Pekerja Rumah Tangga secepat mungkin disahkan. 

 

4. Ahirnya dapat disimpulkan bahwa walaupun anak-anak dari satu sisi 

terlihat lebih mandiri dan tidak tergantung dengan orang tua ketika anak 

bekerja,namun disisi lain akan melahirkan persoalan yang bisa jadi lebih kompleks 

lagi yaitu dapat menimbulkan perilaku menyimpang karena secara psikologis anak-
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anak terlalu cepat dan terpaksa untuk menerimakeadaan ini yang belum sesuai dengan 

perkembangan dan dari akibat ini aka tercermin dari tingkah laku anak. 

 

B. Saran 

Saran dari Penulis adalah : 

1. Dibuatnya sebuah Peraturan Daerah mengenai perlindungan terhadap 

Pekerja  Rumah  Tangga Anak agar  diatur  juga  mengenai  sanksinya,  Sebab 

Peraturan  Gubernur dan  Peraturan Walikota masih kurang mengikat dengan  adanya  

sebuah  Peraturan  Daerah  diharapkan  akan  dibuat mengenai mekanisme pemberian 

sanksi. 

2. Negara Melalui Presiden dan Dewan Perwakilan Rakyat untuk segera 

mengesahkan/mengundangkan  sebuah  produk  hukum yang  mengatur mengeanai 

perlindungan Pekerja Rumah Tangga.sehingga pemenuhan akan  hak-hak  pekerja  

rumah  tangga  dapat  terwujud  dan  mampu mengangkat harkat dari pekerja rumah 

tangga itu sendiri. 

3.  Ditetapkan  pengaturan  mengenai  upah  yang  diberikan  tidak  

terpaut jauh dari Upah Minimum Propinsi. 

4. Agen Penyalur Rumah Tangga diberi kewajiban untuk menggunakan 

perjanjian  kerja  antara  pekerja  rumah  tangga  dengan  pemberi  kerja agar  hak  

dan  kewajiban  masing-masing  pihak  jelas  dan  dapat dilaksanakan dengan baik. 
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